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METODE PENELITIAN

Ob,yek Penelitian

‘ Menurut Sugiono (2012:38), obyek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai

dq‘ri orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

E Objek penelitian yang diteliti pada penulisan skripsi ini adalah celebrity endorser
Y;Eanita Christiani dalam Instagram Maretta Oei Couture (terlampir dokumentasinya).
P%da penelitian ini, yang akan diteliti adalah persepsi celebrity endorser Yuanita
CI;istiani dalam Instagram Maretta Oei Couture. Penelitian dilakukan dengan penyebaran
kugsioner kepada warga Sunter Agung yang berjenis kelamin wanita dan berusia 20-24

tafun, karena mayoritas konsumen Maretta Oei Couture berjenis perempuan dan tinggal

didaerah Sunter Agung Jakarta Utara.

Desain Penelitian

= Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, data penelitian pada
péﬁdekatan kuantitatif berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono,
2&12:13). Sedangkan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
rrj’engetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
miembuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain (Sugiyono,
2012:13). Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan

yéhg luas (Sugiyono, 2014:22). Berdasarkan teori tersebut, penelitian deskriptif
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kuantitatif, merupakan data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis

seésuai dengan metode statistik yang digunakan.
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C. VéTiabeI Penelitian

tegf, wawancara dan lainnya (Sugiyono, 2011:6).

Tabel 3.1

Variabel Penelitian

 —" Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar variabel celebrity
en?lorser sebagai variabel bebas atau independent variable. Dalam penelitian ini
pénelusuran pengaruh celebrity endorser terhadap media sosial tersebut menggunakan
métode survey, dimana penelitian dilakukan dalam ruang ilmiah atau bukan buatan dan
pépeliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data. Metode survey digunakan untuk
méndapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti

mé!akukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan instrumen kuesioner,

Untuk persiapan pengolahan data, maka dibuat panduan operasional variabel, yang di
délamnya membuat variabel celebrity endorser yang dapat dijadikan sebagai acuan

kuesioner beserta indikator-indikator yang terkait, yang tersaji pada tabel dibawah ini:

:Jaguins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin) eAJeY Yyninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

VariaIbeI Konsep Dimensi Indikator Skala
" Variabel
Celebtity | Celebrity Trustworthiness |e Tingkat kejujuran Ordinal
Endarser | endorser di celebrity endorser dalam | (menggunakan
(Variabel X) | dalam suatu menyampaikan pesan skala likert)
T produk atau produk di dalam
x jasa adalah Instagram Maretta Oei
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Teknik Pengumpulan Data

(319 ReIy XMyl efirew o] uep siusig INIAsUl) DX 191 NIIW e3

Riset ilmiah harus melakukan kegiatan pengumpulan data yang sangat menentukan

baik atau tidaknya riset karena pengumpulan data ini akan berhubungan langsung dengan

=
rélevan atau tidaknya suatu penelitian atau apakah data yang digunakan memiliki

(= g
Keterkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga dapat menghasilkan penelitian yang

ag]rat dan reliabel. Dalam riset kuantitatif, dikenal dengan metode pengumpulan data

@
dengan menggunakan kuesioner (angket), wawancara (biasanya terstruktur) dan
)

tﬂxumentasi. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan dari metode diatas

=y
thantung pada masalah yang akan diteliti (Kriyantono, 2010:95).
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset lapangan
(field research). Penelitian lapangan dalam penelitian ini berupa kuesioner. Pengumpulan
da:t;i. melalui kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
menyebarkan sebuah rangkaian pertanyaan dengan pilihan jawaban yang dibuat dalam
sebuah daftar, pertanyaan yang diajukan dalam daftar tersebut berhubungan langsung
dengan masalah yang diteliti dan jawaban dapat diberikan langsung oleh responden,
(Singarimbun dan Effendi, 2011:3).

S Menurut Bungin (2008:107), metode kuantitatif adalah metode yang digunakan pada
pdpulasi yang luas dan menyebar, memungkinkan dilakukannya generalisasi suatu gejala
stiaI dengan populasi yang lebih besar. analisis yang muncul bukan kasus per kasus
tetapi keseluruhan populasi. Sedangkan menurut Sugiyono (2014:11), penelitian survey
merupakan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket sebagai alat penelitian
yaBg dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data
dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif,
distribusi, dan hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis. Pertanyaan
terstruktur disebut kuesioner. Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan
dﬁ)erikan kepada responden untuk mengukur variabel-variabel, berhubungan diantara
vgriabel yang ada, serta dapat berupa pengalaman dan pendapat dari responden. Dalam
pelaksanaan survey, kondisi penelitian tidak dimanipulasi oleh peneliti.

- " Dalam penelitian ini, jawaban dari pertanyaan kuesioner yang diajukan menggunakan
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat seseorang tentang
fenomena sosial. Menurut Sugiyono (2011:93) skala likert adalah skala yang digunakan
ultuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

féhomena sosial. Total responden mengenai jawabannya dikalikan dengan nilai bobot.

42



"OyMIg]| Uizt eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

®

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Hasil perkalian tersebut dibagi dengan total responden, kemudian akan diperoleh skor

r@rata yang dapat menunjukkan rata-rata posisi yang tepat.

) O 1g1 11w eadid yeH
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tertinggi. Skala yang digunakan mempunyai gradasi dari sangat negatif sampai sangat

Bp susig Imn

Rumus :

erangan :

nilai rata-rata

frekuensi

nilai bobot

uk kepentingan analisis kuantitatif, yaitu melihat efektifitas, maka jawaban dari
anyaan yang diajukan kepada responden akan diberi skor 1 sampai 5. Angka 1

tepretasikan untuk menunjukkan nilai terendah, sedangkan angka 5 menunjukkan nilai

pgitif yang berupa angka, yaitu:
7]

3

uenj YIM) exjireuwoju] uep siusig yny

2fx
2f

Skala Peringkat Bobot
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5
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E. Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Arikunto (2012:173), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.

Sedangkan menurut Widiyanto (2010:5), populasi adalah suatu kelompok atau kumpulan

subjek atau objek yang akan digeneralisasikan dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini,

pdpulasi keseluruhan wanita yang bertempat tinggal di Sunter Agung, Jakarta utara yang
befusia 20-24 tahun yaitu sebanyak 4.133 orang (data ini diperoleh dari data Kelurahan

Stf{nter Agung, Jakarta Utara).

%Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel adalah bagian

pdpulasi yang hendak diteliti dan mewakili karakteristik populasi. Apabila populasi

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

peTjeIitian berjumlah kurang dari 100 sampel maka sampel yang diambil adalah
seiuruhnya, namun apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 maka sampel

dzipat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih (Arikunto, 2012:174).

Pengambilan sampel ini dilakukan secara non-probability sampling dengan
m‘ehggunakan pendekatan sampling purposive (purposive sampling). Menurut Sugiyono
(2011:185) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel yang digunakan dengan
p?rtimbangan tertentu. Dengan kata lain, pendekatan purposive sampling ini merupakan
p?ndekatan dimana responden harus memiliki Kriteria-kriteria tertentu yang telah
dkitentukan oleh penulis sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk penelitian ini karena
qulah populasi lebih dari 100 orang, maka penarikan sampel dalam penelitian ini
menggunakan secara acak (random sampling). Pada penelitian ini telah ditetapkan

pepulasi dan sampel yang ingin diteliti yaitu:

1= Wilayah penelitian adalah Sunter Agung, Jakarta Utara
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2. Responden adalah seluruh wanita yang bertempat tinggal di Sunter Agung, Jakarta
@tara yang berusia 20-24 tahun.

u
3.ZResponden adalah wanita yang mengikuti Instagram Maretta Oei Couture.

o]

4E'Responden adalah konsumen perempuan yang membeli produk Maretta Oei Couture.

Dalam penentuan sampel dari populasi yang diketahui, maka dalam penentuan ini

3
SN 191 AW

ggunakan rumus Yamane dalam menentukan jumlah sampel yang akan digunakan

o
%&un

m penelitian ini. Rumus dari Taro Yamane (Akdon dan Riduwan, 2007:65) sebagai

O
gam
=
=

T N.d2 41

Keterangan:

IM)] eXFIRWIOJU] Uep SIUSI

>
il

= Jumlah sampel

uery

Ng: Jumlah populasi = 4.133 responden
d? = Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%)

dasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

4.133
(4.133).0,12 +1

_ 4133 _ 97.64

T 42,33

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, jumlah sampel yang diperlukan dalam

elitian ini sebesar 97,64 dibulatkan menjadi 100 responden.
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F. Teknik Analisis Data

Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner,

kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan merupakan hal yang

sangat penting dalam penelitian. Maka untuk menghindari terjadinya penyimpangan pada

péngukuran, dilakukan uji instrumen agar dapat menggambarkan tujuan dari penelitian

(Qalid) dan juga dapat konsisten bila pernyataan tersebut dijawab dalam waktu yang

bé[beda (reliabel). Uji instrumen pada penelitian ini meliputi :

1.%Analisi Statistik Deskriptif

g Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk

f‘tabulasi data responden yang diperoleh dari kuesioner serta penjelasannya sehingga

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

f{mudah dipahami dan di interpretasikan. Menurut Sugiyono (2012:148) statistik
Tdeskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya

‘ tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Dalam analisis statistik deskriptif yang diuraikan pada penelitian ini, nilai rata-rata

;adalah rata-rata dari keseluruhan responden terhadap variabel yang diteliti, sedangkan
= standar deviasi menunjukkan variasi dari jawaban responden. Nilai standar deviasi
;yang menjauhi angka nol menunjukkan bahwa penyebaran data (jawaban responden)
»adalah beragam (bervariasi). Analisis ini digunakan untuk menganalisis jawaban dari

pertanyaan kuesioner tentang profil responden dalam bentuk presentase. Adapun rumus

yang digunakan sebagai berikut:
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Przﬁ x 100 %

@imana:
=
pr : Presentase dari responden yang memiliki kategori tertentu
Y
=f : Frekuensi
;
an : Jumlah total responden
A
Z(Sudjana, 2010:29)
5
a
g Selanjutnya diakumulasikan untuk menetukan skor bagi setiap sub indikator,
o]
“kemudian skor setiap sub indikator diakumulasikan lagi untuk mendapatkan skor setiap
g’indikator penelitian. Skor setiap indkator diakumulasikan lagi untuk menetukan total
5
cvariabel yang diteliti atau untuk menjawab permasalahan penelitian. Menentukan skor
3
s;:*_’!setiap sub indikator dengan memakai formulasi rumus persentase yang dikemukakan
Q
g)leh Sugiyono (2011:117) sebagai berikut :
=
2
)
sC
o Pr==>x 100%
o SI
S5
4 Keterangan :
;.
c
(o 4 .
w Pr=Persentase capaian

SC = Jumlah skor capaian

SI = Jumalah Skor ideal

100 % = Jumlah tetap

Pemahaman terhadap rumus di atas sebagai berikut :
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o

Pr adalah persentase capaian skor sub indikator

=

SC adalah Jumlah skor yang ada pada tiap butir soal

S| adalah Jumlah responden yang dikalikan dengan jumlah tertinggi pada

o

alternatif jawaban.

g exdi e (J)

2.7Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk membuktikan bahwa alat yang dibuat untuk

engukur benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. Jika terdapat kesamaan antara

ysig ansul) o)

ata yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek peneliti,

=

erarti terdapat korelasi antar pernyataan, sehingga pernyataan-pernyataan tersebut

éOJUI

emang mengukur aspek yang sama. Apabila hasil korelasi menunjukkan
etidaksamaan antara data, artinya pernyataan tersebut bertentangan dengan

ernyataan lainnya atau tidak valid. Sebuah instrumen dikatakan valid, jika mampu

AN eyrew

engukur apa yang diinginkan atau dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti

o

P19

ecara tepat (Arikunto, 2012:144).

Menurut Singarimbun dan Effendi (2011:124) pengujian validitas dilakukan

zdengan mencari korelasi dari setiap indikator terhadap skor totalnya dengan

(o g
gmenggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment yang dikemukakan oleh

)
wPearson. Rumus uji validitas adalah sebagai berikut:

. - P{ZXY-EZXHZY} *
UNYX - (EX NYY - (v
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Keterangan:
@y = Koefisien korelasi
X = Skor butir
&
%Y = Skor total yang diperoleh
EN = Jumlah responden
§X2 = Jumlah kuadrat nilai X
:§2Y2 = Jumlah kuadrat nilai Y
:
3.§Uji Reliabilitas
§ Alat ukur yang digunakan untuk mengukur setiap variabel menggunakan
§<uesioner yang terdiri dari beberapa pernyataan, maka perlu diujikan terlebih dahulu
:ﬁeliabilitas (kehandalan) dari setiap variabel yang digunakan. Uji reliabilitas dilakukan
;ﬁuntuk mengukur konsistensi atau kestabilan jawaban seseorang dari waktu ke waktu
g_terhadap sebuah pernyataan sehingga suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau
Stidak (Ghozali, 2013:87).
E‘ Uji reliabilitas diukur dengan menggunakan Cronbach’s Alpha untuk mengetahui

konsistensi internal antara variabel dalam instrument, apakah instrumen-instrumen

zyang digunakan dalam penelitian ini layak dan berkaitan atau tidak dengan nilai
gkoefisien yang berkisar diatas 0,60 sampai 0,70 atau lebih (Sekaran, 2007:182). Jika
%Cronbach 's Alpha mendekati 1, maka hal ini menunjukkan bahwa alat ukur yang
Edigunakan reliabel atau jawaban responden akan cenderung sama walaupun diberikan
gkepada responden tersebut dalam bentuk pernyataan berbeda. Menurut Arikunto
g'(2010:164), instrumen yang berbentuk multiple choice (pilihan ganda) maupun skala

q
§bertingkat maka reliabilitasnya dihitung menggunakan rumus Alpha. Rumus tersebut

2

7;adalah:
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Fg = |: k I—Z?—E
P

(k—1)

R eadid yeH @

eterangan:

= Reliabilitas Instrumen

= Banyaknya butir pertanyaan

= Jumlah varian butir

N

= Varian total

—

sar pengambilan keputusan jika :

e>Dew.ogy| uep glusig 3gansul) D 191
Q

gy

ronbach’s Alpha> 0,6 makaConstruct reliable

onbach’s Alpha< 0,6 maka Construct unreliable

(3@ uery

42 Uji Normalitas Data

g Menurut Ghozali (2013:110) tujuan dari uji normalitas adalah uji normalitas

Ebertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau

eul

tidak dapat digunakan. Adapun dasar untuk pengambilan keputusannya adalah sebagai

erikut:
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a.

YeH @

wdid

5.

e

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|

(31D ueIy Y1) BX1IEW.I0U| UEp SIUSIF INIISUL) DX 181 YPiw

Jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05 maka data normal

Jika Asymp. Sig (2-tailed) < 0.05 maka data tidak normal.

Analisis Hubungan Dua Variabel (Regresi)

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:46). Dasar pengambilan
keputusan adalah:

a. Jika nilai R? suatu regresi mendekati 1, maka semakin kuat hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen.

b. Jika nilai R? suatu regresi mendekati 0, maka semakin lemah hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen.

Rumus regresi linier berganda sebagai berikut:

Y’ =a+bXl+bx2+e

Keterangan:
Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X =Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X=0)
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b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

. Uji Serentak (Uji F)

Uji serentak (F-test) pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen.

Rumus yang digunakan untuk uji f ini adalah sebagai berikut:

__JK (Reg)/k
JK(S)/(n—k-1)

Keterangan:
JK(Reg) =biXay+bXey
JK (S) = Yy? — JK (Reg)
(Sugiyono, 2011:91)
Uji f dalam penelitian ini menggunakan software SPSS V 20.0 for windows
dan datanya bersumber dari output tabel Anova, kemudian pengujian dilakukan

dengan melihat nilai signifikan dari uji f tersebut. Kriteria pengambilan keputusan:

a. Jika F stat < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti semua variabel independen
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.

b. Jika F stat > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini berarti semua variabel independen
secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen.
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Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2013:98), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kesimpulan hasil pengujian uji t ini
dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara t hitung dengan t table atau
dengan cara membandingkan probabilita dari t hitung dengan alpha 5% (Santoso,

2010:167). Rumus yang digunakan untuk uji t ini adalah sebagai berikut:

_ bi

t=—
Shi

keterangan:
Shi =+/Sh?
S2yx
Sp? =—
xx)?
3 x2 &2
g2 — Z(y_y)z
¥ (n—2)
Sp? =Varians

Untuk menarik kesimpulan dari hipotesis dan untuk memperkuat didalam
menganalisis data, peneliti menggunakan uji hipotesis dengan menggunakan
software SPSS V. 20.0 for Windows. Data hasil uji t bersumber pada output tabel
coefficients dari regresi berganda, kemudian pengujian dilakukan dengan melihat

nilai signifikan dari uji t tersebut. Kriteria pengambilan keputusan:

Jika :
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Jika Ho diterima berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel
54

Jika probabilita dari t hitung > 0.05, maka Ho diterima, Ha ditolak.
Jika probabilita dari t hitung < 0.05, maka Ho ditolak, Ha diterima
independen terhadap variabel dependen, sedangkan jika Ha diterima berarti ada

pengaruh yang signifikan dari variabel independen.

a
b.

@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬁmn—._n Wmu-._mw Qm-._ _SﬂO—.smﬂm—Am —A<<_—A —Qm:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF ém_zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



